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Abstract;

The background to this research is because Sayyid Qutb interpreted thaghdt in the context of power according to
his tsaqafah. Likewise, the moderate interpretation, namely Wahbah Al-Zuhaili, interprets thaghdt in the context of
idols. This research aims to demonstrate the concept of thaghdt from two different tafsir books. As well as producing
a context for the interpretation of thaghat in two tafsir books by showing the similarities and differences in the
apologies of tafsir fi zhilal and tafsir al-munir in interpreting thaghat verses. The analytical approach uses
comparative by comparing two interpretations and then formulating the similarities and differences like the thaghat
context. The method used is comparative descriptive analysis with a qualitative research-type model. The results
of research regarding the concept of thaghdat in the Al-Quran are as follows: First, one example of an argument for
an apology from the two tafsir, for example, regarding Surah Al-Bagarah 256 in terms of similarities regarding the
interpretation of thaghat, in this verse there are no similarities. Sayyid Qutb interprets thaghdt as the power of a
system of government because it refers to the previous religious context, which was coercive. In contrast, Wahbah
thaghit is slavery to idols because it is clear that the truth has come. Second, Surah Al-Zumar 17 between zhilal
and al-munir both define thaghdt as worship to other than Allah, but zhilal does not mention the form of worship
while al-munir is a statue and idol.

Keywords: fundamentalist movement; contextualization; contradictory interpretations; Islamic government;
moderate interpretation

Abstrak:

Latar belakang penelitian ini karena Sayyid Quthb memaknai thaghat dalam konteks kekuasaan menurut
tsagafahnya. Begitu pula tafsir moderat yaitu Wahbah Al-Zuhaili yang menafsirkan thaghat dalam konteks
berhala. Penelitian ini bertujuan untuk mendemonstrasikan konsep thaghat dari dua kitab tafsir yang berbeda.
Serta menghasilkan konteks penafsiran thaghdt pada dua kitab tafsir dengan menunjukkan persamaan dan
perbedaan permintaan maaf tafsir fI zhilal dan tafsir al-munir dalam menafsirkan ayat thaghtt. Pendekatan
analisisnya menggunakan komparatif, dengan membandingkan dua tafsir kemudian merumuskan persamaan
dan perbedaan sifat konteks thaghat. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif dengan
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model jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian mengenai konsep thaghlt dalam Al-Quran adalah sebagai
berikut: Pertama, salah satu contoh dalil permintaan maaf dari kedua tafsir tersebut, misalnya mengenai Surat
Al-Bagarah 256 dalam hal persamaan mengenai tafsir thaghat, pada ayat ini tidak ada persamaannya. Sayyid
Quthb memaknai thaghat sebagai kekuatan suatu sistem pemerintahan, karena mengacu pada konteks agama
sebelumnya yang bersifat memaksa, sedangkan Wahbah thaghtt adalah perbudakan terhadap berhala, karena
sudah jelas kebenarannya telah datang. Kedua, Surat Al-Zumar 17 antara persamaan zhilal dan al-munTr sama-
sama mengartikan thaghtt sebagai ibadah kepada selain Allah, namun zhilal tidak menyebutkan bentuk
ibadahnya sedangkan al-munir adalah patung dan berhala.

Kata Kunci: gerakan fundamentalis; kontekstualisasi; kontradiksi tafsir; pemerintahan Islam; tafsir moderat

PENDAHULUAN

Pelbagai postulat yang ditemukan untuk kemudian dianggap dalil hipotesis maka ada beberapa hal. Pertama,
sesuatu yang melatarbelakangi Sayyid Quthb dalam melahirkan penafsiran thaghtt sebagai kekuasaan yaitu
karena beliau berpegang dengan jargon kembali pada Alqguran dan Hadis secara murni dan terinspirasi oleh
pemikiran al-Maududi, akhirnya di dalam beberapa penafsirannya tentang konsep thaghat mengatakan bahwa
kekuasaan itu thaghdt, sehingga para puritan dan gerakan fundamentalis termotivasi dan melakukan gerakan-
gerakan ekstremis (M. T. Rahman, 2014). Sedangkan Wahbah Al-Zuhaili thaghdt merupakan berhala maka
penafsirannya melahirkan pandangan figih kehidupan yang moderat, sehingga tafsirnya condong pada moderat,
karena beliau memegang prinsip-prinsip Islam, yaitu toleransi, keseimbangan dan keadilan. Tidak akan terlepas
dari kajian keagamaan bahwa kemajemukan dan perkembangan ideologi agama saling berdampingan dengan
agama lain atau pemahaman lain baik yang radikal ataupun yang moderat. Padahal Islam mengajarkan nilai
toleransi tinggi agar bisa membuka pemahaman agama lain dan merubah pandangan primordialisme (Setia &
Rahman, 2022).

Kedua, seputar kontradiktif penafsiran Sayyid Quthb dengan Wahbah Al-Zuhaili mengenai konsep thaght
dan masing-masing mempertahankan argumentasi apologinya dalam mengkontekstualisasikan ayat-ayat thaghat.
Maka ada dua asumsi dasar hipotesa yaitu pertama dari ruang internal Al-Quran sendiri, yang dimana bahasanya
memiliki banyak relatifitas makna, atau banyak makna yang memicu penyebab terjadinya penafsiran kontradikif.
Diluar itu adanya redaksi lafadz-lafadz gharib sama halnya memicu terjadinya kontradiktif, kadang-kadang lafadz
gharibul quran ditemukan bukan mengambil dari bahasa Arab asli melainkan bahasa azam. Selain dari pada itu,
ada juga aspek gramer menjadi inti penyebab mufassir kontradiktif. Kemudian di ruang eksternal, salahsatu
penyebabnya adalah subjektifitas mufassir (Taufiq & Suryana, 2020).

Kesubjekfitasannya terjadi karena banyak faktor, bisa dari latar belakang keilmuan mufassir, keadaan sosial
mufassir dalam berinteraksi dengan kehidupan sehari-harinya, keadaan manhaj mufassir dari segi agidah, figih
dan ragam lainnya (A. Rahman et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut bisa disimpulkan hipotesis postulat
hahwa yang menjadi topik kontradiktif merupakan dari manhaj masing-masing yang memicu pelbagai penafsiran-
penafsiran kontradiktif dari konsep thaghat ini. Dari latar belakang studi awal pencarian hipotesis data yang
dipaparkan. Maka perlu penelitian komprehensif guna mengetahui titikk temu konsepnya dari dua pandangan
tersebut untuk mengetahui konteks dari konsep thaghtt dalam mempertahankan apologi masing-masing dari dua
tafsir tersebut mengenai konsep thaghut.

Pada kajian konsep thaghat tentu banyak sekali para pengkaji mengkajinya bahkan mendalaminya. Pertama,
Jurnal Ulum Islamiyyah (Talafihah et al., 2017), karya Taha Ali Talafihah dengan judul (s s= & < elall
ol_dl)/Taghut : A Quranic Perspective, Volume 22, 2017. Kedua, Jalsah : The Journal Of Al-Quran And As-Sunnah
Studien (Shari, 2022), karya Mira Fitri Sari dengan judul Makna Taghut dalam Al-Quran : Analisis Semiotika Julia
Kristeva pada Tafsir Fi Zhilalil Quran dan Tafsir Al-Azhar, Volume 1, Nomer 1, 2022.

METODE

Penelitian memiliki metode yaitu deskriptif komparatif melalui pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2013), yang
terus berusaha mengumpulkan data-data untuk mengkomparatifkan dua subjek, lalu objek yang berbeda bahkan
lebih dari dua, sehingga menghasilkan apologi alasan masing-masing dalam persamaan dan perbedaan tafsirnya.
Serta data-data dari sumber primer maupun karya tulis ilmiyah dan kitab-kitab turats lainnya (Mustari & Rahman,
2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tsaqafah Sayyid Quthb

Sebelah selatan Kairo mesir dengan jarak 235 mil yang masuk dalam kawasan wilayah Asiyut terletak di
ujung sungai nil pantai barat. Lahir tokoh yang terkenal sebagai kritikus sastra, penyair, aktivis di abad 20,
novelis, pemikir Islam dan tokoh Ikhwan Al-Muslimin yaitu Sayyid Quthb. Nama lengkap beliau dikenal oleh
banyak penggemarnya di daerah Musha dengan sebutan lengkapnya Sayyid Quthb lbrahim Husein Al-Syadzili,
dan tempat tersebut sekaligus menjadi tempat kelahirannya yang lahir di tanggal 09 Oktober 1906 (Barakat,
2010). Di usia kekanak-kanakan dan masa pubernya, beliau telah banyak menunjukkan kecerdasannya yang
luar biasa serta bakat-bakat pandai dan cerdik yang menarik semua guru (Quthb, 2000) dan peserta didik
lainnya, sehingga semuanya tercengang dengan kecerdasan beliau. Selain itu juga beliau sering membaca,
sudah menjadi kegiatan yang harus dilakukan ketika sudah memegang buku atau kitab. Sayyid Quthb ketika di
dalam kelas sering sekali berani tampil dalam mengemukakan pendapat-pendapat yang cemerlang, bahkan
idenya sering dipakai oleh temannya (Siregar, 2017).

Pembelajaran yang ditempuh Sayyid Quthb berawal dari sang Ayahandanya yang dilakukan di majlis ilmu
di rumahnya. Di usia yang masih mungil sekitar umur enam tahun, beliau menempuh Pendidikan formalnya yaitu
Sekolah Madrasah Modern (Enayat & Hikmat, 1988). Tahun 1933 beliau menamatkan studi baccalaureat atau
sarjana di bidang Pendidikan dan bahasa Arab. Kemudian kehidupan beliau yang hidup di tengah masyarakat
Mesir yaitu hidup ketika kehidupan masyarakatnya mengalami perbedaan dan pemikiran, bahka perdebatan di
wilayah internal kerajaan yang pemikirannya adalah Nesserisme (Azra, 1996). Di tahun 1949 beliau diamanahi
untuk bertugas dan belajar di Amerika Serikat dengan tugas memperdalam keahlian dan pengetahuannya
tepatnya dalam bidang Pendidikan sampai dua tahun (Barakat, 2010).

Selama pendelaman ilmu dan penugasannya di Amerika serikat, beliau sangat terkejut melihat banyaknya
pers Amerika yang selalu mendukung Israel (M. T. Rahman, 2021). Saat pengalamannya di Amerika, membuat
wawasan, pemikirannya menjadi luas mengenai permasalahan-permasalahan social yang dimunculkan kaum
faham materialisme yang sangat jauh dari tuhan (Bahnasawi, 2004). Sepulangnnya dari Amerika serikat dan
tiba di Mesir. Saat sepulangnya beliau bertepatan dengan konflik dan merebaknya krisis perpolitikan Mesir yang
akhirnya terjadi kudeta militer Tahun 1952. Saat itu beliau anti terhadap Amerika Serikat dan Kaum Barat. Beliau
mengikuti gerakan pemberontak Nasser di negaranya sendiri melawan presiden sebelumnya yang pro terhadap
Amerika dan Israel. Tetapi setelah Nasser menjabat sebagai negarawan dan presiden, beliau malah berbalik
arus menentang Nasser ketika Nasser menyiksa dan membuat sengsara kelompok Ikhwan Al-Muslimin (Den
Heijer & Anwar, 1993).

Tsaqafah Wahbah Al-Zuhaili

Ada seorang yang cerdik, cerdas dan cendekia dengan menguasai berbagai kedisiplinan llmu. Yaitu ulama fikih
peringkat dunia di abad kontemporer ini, pandangan-pandangan fikih kontemporernya yang di kemas dalam bentuk
tulisan-tulisan kitab menyebar di berbagai negara yang mayoritasnya Islam. Siapa lagi kalau bukan beliau yaitu
Wahbah Al-Zuhaili, beliau merupakan kelahiran Dir al-Atiyah satu desa yang letaknya di kota Damsyik, Negara Suriah
dahulu adalah Damaskus. Beliau lahir bertepatan dengan tahun 1351 H atau 1932 M. Nama beliau dikenal dengan
nama lengkapnya adalah Wahbah bin al-Syaikh Mustofa al-Zuhaili (Ghofur, 2013).

Pasangan Mustafa dan Fatimah melahirkan ulama kontemporer yang lahir di Dir al-Atiyah Wahbah al-Zuhaili.
Latar belakang tsagafah beliau belajar dari ayahnya sendiri lalu dilanjutkan di tingkat madrasah ibtidaiyah serta
sekolah menengah pertama sampai pada sekolah menengah atas yang ditamatkan pada tahun 1952 M. Bertepatan
dengan menginjak tahun 1956 M beliau mampu dan berhasil menyandang strata satu dengan ijazah yang didapatkan
dari Fakultas Syariah yaitu gelar pertama di Universitas Kairo. Di saat-saat perkuliahan berlangsung, karena memang
beliau rajin belajar maka di saat itu beliau mengikuti beberapa perkuliahan lainnya secara berbarengan tepatnya pada
perkuliahan Fakultas Bahasa Arab Kairo serta Fakultas lainnya salah satunya di universitas ‘Ain Al-Syams
(Muhammadun, 2016a).

Bertepatan pada beberapa tahun selanjutnya yaitu tahun 1959 M, beliau menyelesaikan Pendidikan
Pascasarjananya dengan gelar magister syariah. Mendapatkan gelar tersebut dari Fakultas Hukum Kairo. Dilanjutkan
setelah menamatkan magisternya, pada tahun 1963 M gelar Doktor diperolehnya dengan spesifikasi bidang hukum
pada puncak peringkat terbaiknya summa cum laude sampai mendapatkan pertukaran pelajar di universitas barat.
Begitu juga dengan sepanjang belajarnya dari desertasi doktornya yaitu Asar al-Harb fi al-Figh al-Islami: Dirasah al-
Mugaranah baina al-Mazhahib al-Samaniyyah wa Qanun al-Dauli al-‘Am (Muhammadun, 2016b).
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Persamaan dan Perbedaan Apologi Tafsir Fi Zhilal Al-Quran dan Tafsir Al-Munir pada Ayat-Ayat Thaghat

1. Q.S Al-Bagarah Ayat 256
Tafsir F1 zhilal Al-Quran (Quthb, 2000):

8 suadl] 5 dpin sl) (padiy, Apmgusall (& (plaidand ) ghal jaal) J A0 2 ey Aaila 5 1 A gal) Ll ) 5 Al
Lo L) doasall | gatie ) Cpdll labile 5 cpe JSE Guaaaiall da (J8 (e Al 5 )11 A 5ol Ll f 5 )

5 5) a8 st ol L) ¢ mpenall 3 1 sl o) () e gl g el Jilas g sl L
zemal) dagaday e Y1 (any 8 W 5llA o ¢ A gal) Canda A1 glay ol (3 agudil (sl

Latar belakang konteksnya beliau menganalogikan dengan agama sebelum Islam, dahulu ada agama
sebelum Islam di kerajaan Romawi yaitu agama Kristen yang peraturan dan sistemnya bila melanggar dan
tidak mengikuti aturan sistemnya, maka dia akan disiksa dan siksaaanya adalah wajib berbentuk siksaan api
atau besi.

Semua orang yang tidak mau masuk Kristen maka dia akan disiksa dan berbagai teknan lainnya (Quthb, 2000).
iy Lagh Al o yal & 5ig ¢ o e liia 5o yShgaial ) al il g ¢ LDl dd oy S5 ey Tl 138 g
) ) adll (ailiad (adl A 3 5, 4udi ol s dlee D alas g alEie V) 8 DUl 5 saglly,
s A g ans Y ¢ A alai g Adiding alia gy pliall Ol A i) e o S5 g3l ) yail)
s A gall e alaile e Lgalai g slall ) pusi e o jpaiin (g shaiy (O - ASaal o JLials - il e S
55 - 13 A pall ada (aiag ) Lald ¢ LgeLia o5 L) g I3 aay ale aalai Lo g ¢ Aagan 5l gl g
Sl g Jibaa sl iy < gall (g yay O Lal 5= 0 5SH 138 (5 sSI ally Sl (0 4n

Ketika Islam datang maka sistem yang dilakukan agama Kristen dihapuskan, karena dalam Islam tidak
memaksa untuk memeluknya. Bahkan Allah muliakan, dan pada abad 20 wajib menentang ideologi serta
aturan sistem yang dapat merendahkan manusia. Dan untuk manusia agar tetap pokus menata kehidupannya
pada aturan yang jelas yang tidak didikte oleh pemerintah (Quthb, 2000).

D22 e ) aay O sy Qe Ol s, Ul sa s, S e Le G ds s O s S0 ¢
aall e sms e ool e (aday e IS i ¢ gladall (e daa e all 5, A0 g8 g4 lay) ¢
L () By ) (g ¢ ) (B 8all (o ol 4l ()55 W 5 ¢ alaall bl Lgons )y () 2 50al) 5 slay g

DS e, A (g e Y 85 5Tl g ) et OS¢ bl (o dhasn g grgie JSAday ¢ A

(B Alad Jiatiy, | Lad 288 ods 5 db) (e ey g odn g ALy (a5 0y paa (a3 pea IS (B 4lS 12

el bl Y 5511 5 5 ol ASLusl]

Karena beliau menganalogikan dengan aturan agama dahulu yang serba memaksa maka berefek pada
penafsiran thaghtt yaitu kekuasaan atau sistem yang melampaui batas dalam memaksa manusia untuk
masuk aturan atau bahkan agama. Berbeda halnya dengan penafsiran Wahbah Al-Zuhaili.

Tafsir Al-Munir FT Al-‘Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016):
3 Y Ol s Dl g et s o DNl ad )l daans e 5 Bl (e gl Gk ol 3
S oL (a5 40 (e 58 L (e (5Ll (33 5 0 8 el e
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Dalam konteks penafsirannya bahwa kebenaran dan kesesatan sudah jelas yaitu Islam dianggap sebagai
kebenaran dan thaghat adalah kesesatannya itu (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016).

O sl o Balamy iS5 il e alie (e Glapdll 4] seaLas 5V 5 DY) i e cadle ol
JSBG}A y;\‘d;\\}1uid@.&jahjﬂ\.A.K:jsebmi}{\juujy\Jid\}ﬁ\jiu@mjiuﬂ\jiw\_ﬂ\
Gl el

Namun yang dianggap thaghat ini perbuatan penghambaan yaitu siapa yang membebaskan dirinya dari
menyembah benda atau makhluk seperti manusia atau jin, setan atau bintang sampai ke berhala. Maka dia
telah berpegang erat pada kebenaran yaitu keislaman. Disinilah konteks penafsiran thaghat adalah ibadah
pada syaitan dan berhala.

(ol 3 2]l 5 sl s Gl (g 3 gale alaall f Uasill ) e sl

Maka dalam hal persamaan mengenai penafsiran thaghut, dalam ayat ini tidak ada persamaan yang ada
adalah perbedaan. Sayyid Quthb menafsirkan thaghat sebagai kekuasaan sistem pemerintah, karena merujuk
pada konteks agama sebelumnnya yang memaksa, sedangkan Wahbah thaghdt merupakan penghambaan
pada berhala, karena sudah jelas datangnya kebenaran.

2. Q.S Al-Bagarah Ayat 257
Tafsir F zhilal Al-Quran (Quthb, 2000):

3 5l 5 (5 sl dalla, de gie s clallad <N Pl Wls aal s @ik ) agaals Hs s,

ﬁ\@@aﬂe&Y\Jcﬁ\ﬁw‘fuﬂbcﬁﬂ_

Berdasarkan konteks dzulumat atau kesesatan, dalam teks tafsirnya yaitu mengeluarkan dari cahaya
menuju kegelapan atau kesesatan merupakan cara thaghtt. Kesesatan itu diliputi dengan hawa nafsu, rasa
bingung, linglung, sombong, kelewatan batas, lemah, hina, riya, nifak, ragu dan semacamnya. Jika semuanya
terjadi, itu akibat manusia menyimpang dari sistem Allah kembali pada sistem thaghtt. Maka thaghat dalam
konteks ini adalah aturan yang diliputi hawa nafsu yang kelewatan batas.

Tafsir Al-Munir FT Al-‘Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016):
ElkY c@\J‘)ﬁeM\@swcbwc% \}\A]e}géiﬂ} :\_:LJLSJ\UJDLGJJMAAJU
peila sanal W) agus 5 e labs b ad gy 5 iy ¢ 5 ASI Lal y, ilallall ) il (ga penl A
W st s e Al L g Glaplddll 3L clad¥l s 3ad) 53 aed ¥ Ol c Bl ) aao 85 Al ALkl
3351 5 Bl ol (laantl g HiSI  (JBlzall g elall cilalla b Sl ola) 5 ¢ sl 12 olika),

Dalam konteks tafsirnya bahwa saat turun ayat orang-orang yang beriman pada Nabi Isa namun setelah
saat datang masanya Nabi Muhammad mereka tidak mau mengimaninya. Maka mereka keluar dari cahaya
mengarah pada jalan kegelapan. Saat sudah masuk pada peranggkap kegelapan yaitu tidak mau beriman,
maka sesembahan batil mereka membimbing mereka untuk terus melakukan kesesatan, hal tersebut dibantu
dan dibimbing oleh setan, ketika datang cahaya pada mereka maka cahaya itu redup lantaran was-was yang
dibuat oleh setan. Maka disini konteks thaghat masih dalam hal peribadatan yaitu ketidakimanan mereka
pada Nabi Muhammad yang dipandu setan. Perbedaan penafsiran antara zhilal dan al-munir terletak pada
pandangan kedua penafsir, yang zhilal thaghat mengarah pada sistem aturan yang dilputi syahwat dan hawa
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nafsu berlebihan, sedangkan wahbah konteks thaghttnya mengarah pada ketidakimanan mereka pada Nabi
yang dibantu oleh setan.

3. Q.S Al-Zumar Ayat 17
Tafsir F1 zhilal Al-Quran :

a3y sadyl 30 gl e Balie | gaiiad (dl) aa Lgisbie | gatial (Al 5 aad) gl lada e US
paa g Al 4 saall e 3158855 ¢4l ) sole 5 agay () sl Cpdll a5, Balaall ) suaa

Pada penafsiranya menjelaskan dari asal bahasanya terlebih dahulu, yaitu thaghtt merupakan bentukan
dari thugyan, yang artinya berlebih-lebihan atau membesar. Maksudnya perbuatan yang konsisten dalam
berlebihan dan kelewatan batas. Orang-orang yang kembali pada peribadannya menyembah Allah
merupakan orang-orang yang menghindar dari penyembahan selain Allah dalam bentuk apapun. Maka
konteks thaghtt dalam penafsiran ayatnya adalah penyembahan pada selain Allah.

Tafsir Al-Munir FT Al-‘Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016):
J8 i adY) & el g il g cons g ) daay adl e VAl Ae Ul 8 (DAYl a1 ST 5
Yoangonel o (o il 5 AT8 0 (S bl ¥ el gua sl Lol J8 i Al Laldz 2
Y ot 2ol M cLaa it Vg eliy Vs ot pia i Lealll (o 55 (5 ¢ 4 el
AS il dga Je Vg YD,

wt;sqys‘eum‘y\wts;\ﬂm‘mﬁQuﬁe,zoiesgju\jm\gimﬁ;ﬂ;ﬁi@m}s&&
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Konteksnya Allah mempertegas pada Nabi untuk menyampaikan pada kaum musyrikin bahwa
penyembahan hanya pada Allah saja, dan dilakukannya dengan ikhlas. Siapapun yang menyembah berhala,
arca, dan lainnya, maka Allah akan beri ancaman, intimidasi. Maka thaghat dalam penafsiran konteksnya
adalah menyembah selain Allah.

Antara persamaan dalam zhilal dan al-munir sama-sama menafsirkan thaghat sebagai penyembahan
pada selain Allah, namun zhilal tidak menyebut bentuk sesembahannya sedangkan al-munir yaitu arca dan
berhala, tetapi konteks thaght disini sama saja tidak ada perbedaan.

4. Q.S Al-Nahl Ayat 36
Tafsir F1 zhilal Al-Quran (Quthb, 2000):

Axdl 8L Ul jae Sl 1) auia 58 coaa 5 Jindl 13g] age s T 41K 13 day ool ) das ) L
Gk o ailad gl o s ol gaa (ge KU ¢ Y ale ae LS Jial) agl) gy el g el A
OSUy elany) il 3liel s sk calan Jue )l eyl o581 4 Caand Y (3 il (ol aall
Ol 58 5655 (5 98 5 Al (e olae La JS liial g sas 5 ) Balamy 05 5ala DUV V) agale G (alie

Pada pengkonteksan ayat ini Rahmat Allah menyebar kepada seluruh manusia dan Allah tidak
mengharapkan manusia musyrik. Rahmat Allah menghampiri semua manusia agar seluruh manusia tidak
ketergantungan pada akal saja. Selain itu Allah tidak menjadikan utusan-utusannya yaitu para Rasul menjadi
hamba yang maksa atau keras kepala atau hamba yang mengancam manusia dengan mematahkan leher
manusia. tetapi Allah menyuruh para rasulnya untuk senantiasa beribadah pada Allah dan menjauhi segala
sesuatu selain Allah dari bentuk berhala, hawa nafsu, syahwat dan kekuasaan. Maka dalam pengkonteksan
ayat ini bahwa thaghat adalah penyembahan pada berhala, hawa nafsu, syahwat dan kekuasaan.
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Tafsir Al-Munir FT Al-‘Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016):
b st s o) (s, ¥ 50y AR08 3 U 38057 188 ) IS) sl iy o s s il Gl 5
On d 53 e e L IS sa g el Balie (e agag s el 83l el 5 cpel) Ju ) Sl ) 4dla
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Konteks ayat ini Allah memberikan informasi bahwa pengutusan Rasul menjadi bentuk baku yang umum.
Mereka membawa umatnya untuk beribadah pada Allah dan melarang sejelas mungkin bentuk pengibadahan
pada thaghdt. Thaghdt itu semua perkara yang diibadahi selain Allah semacam berhala, arca, setan dan
lainya. Allah mengutus Rasul dengan secara serius di zaman Nabi Nuh, karena umatnya banyak melakukan
kesesatan dengan menyembah berbagai ciptaan Allah dan bukan Allah yang disembahnya maka kontek
dalam ayat ini thaghat adalah penyembahan pada makhluk.

Persamaannya antara zhilal dan al-munir, sam-sama mengkonteksan para hamba Allah yang musyrik
menyembah makhluk seperti buatan tangan sendiri yaitu berhala. Tetapi perbedaannya kalau zhilal ada
bahasa bahwa kekuasaan masuk dalam klasifikasi thaghut. Sedangkan al-munir tidak ada, namun wahbah
menceritakan muali peribadatan manusia pada thaghat dimuali sejak zaman Nabi Nuh.

5. Q.S Al-Maidah Ayat 60
Tafsir FT zhilal Al-Quran (Quthb, 2000):

OV sae IS5 el dny 58 e a0y W aSa IS5 el lalus (e adieg ¥ lalu S 8 & geall )
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Kekuasan atau sistem pemerintah, kemudian hukum yang tidak mengikuti aturan Allah maka semua itu
thaghat. Serta pertangkarang yang kelewatan batas, perbuatannya sama saja dianggap thaght. Saat itu para
ahli kitab memusuhi umat Islam dan permusuhannya sangat kelewatan batas. Mereka ahli kitab sebenarnya
tidak menyembah para pendeta mereka, melainkan mengikuti syariat pendeta yang dibuat sendiri lalu
menjauhi syariat Allah. Maka sama saja mereka menyembah thaghat, dalam artian bukan menyembah
berbentuk sujud tetapi mentaati aturan thaghat. Dalam hal ini, konteks ayatnya bahwa thaghtt adalah
kekuasaan dan sistem di luar syariat Allah yang ditaati ahli kitab untuk menjauhi syariat Allah.

Tafsir Al-Munir FT Al-‘Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj :
O (e e e IS0 @ geall gl () 53 (e 10 gana gLl jaa (e agie Jra sl e selall ae
salae Al agialie & jluad (lardll agd 4k ) las Jaall agiobie cilSé (Jaall 5 (andll 5 lua¥IS o
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Dull Y3 A

journal.uinsgd.ac.id/index.php/jisfindex © Fauji & Waehama | 415


http://dx.doi.org/10.15575/jis.v3i3.29261

Volume 3, Nomor 3: Juli - September 2023

Konteksnya mereka para ahli kitab mengaku iman tapi juga mengaku menyembah thaghat, yang dimana
al-Munir menyebutkan thaghut adalah patung, setan dan anak sapi. Maka penyembahan mereka pada patung
anak sapi merupakan hiasan setan dan peribadatan mereka untuk setan, bukan Allah. Disini konteksnya
thaghtt masih dalam jangkauan penyembahan pada makhluk patung anak sapi.

Dalam ayat ini terjadi penafsiran thaghat, zhilal mengkontekskan thaghat adalah sistem aturan dari ahli
kitab yang menuruti syariat pendetanya tidak berlandaskan pada syariat Allah. Sedangkan al-munir thaghat
menyembah anak sapi untuk persembahan pada setan.

6. Q.S Al-Nisa Ayat 51
Tafsir F1 zhilal Al-Quran :
e Aliny (Al AL 15 5 s ¢ QUSI ) gaty () Qi) (b ¢ LI (e Ll | i) ¢l 1S )
wodbale 3 S sa - cselall ) gaii S ¢ agila (A 4 QUS| gy (5 ¢ 508 ) (g0 pgiy o
S ) g 55 a Al (il oS OS5 ¢
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Seharusnya mereka para ahli kitab mengikuti aturan kitabnya, tetapi malah mereka beriman pada jibt dan
thaghtt. Mereka malah menganggap lebih suci dari umat Islam. Hukum thaghat adalah yang tidak berlandasan
syariat Allah. Mereka mengikuti kebatilan dan para dukun serta pendeta mereka yang mengikuti thaghat. Maka
dalam konteks ayat ini thaghdt adalah dukun dan para pendeta dalam mensyariatkan perkara yang tidak
berlandasan syariat Allah.

Tafsir Al-Munir FT Al-‘Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016):
Oy s ¢ s 5 plalls () sia s g ¢S pdiall ) shalag ¢l GUSH Jal pany Jla Ll kil
eSS 5 agdlanly (e sall o (S jdall

Memperhatikan sikap ahli kitab yang selalu berbohong dengan ucapannya yang penuh dengan
kemanisan. Mereka selalu bermuka manis di hadapan para penyembah berhala. Dan mereka saling
membantu untuk menjatuhkan umat Islam. Maka mereka yang bersekongkol dengan penyembah
berhala sama halnya thaghat. Perbedaannya zhilal lebih mengkontekskan pada dukun dan pendeta
karena dalam rangka mengimplementasikan hukum thaghlt. Berbeda dengan al-munir lebih
mengkontekskan thaghat adalah berhala, karena ingin bersekongkol dengan para penyembah berhala
dalam menjatuhkan Islam.

7. Q.S Al-Nisa Ayat 60
Tafsir F1 zhilal Al-Quran (Quthb, 2000):
sl €01 Bac 30138 aeagal Ol e a . psh L calall anall e ) s
LS e 5 Lag ) J 30 Le () @ saSlais Vo3, L8 e 5 La g i) J 530 Las | sial agil (502
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Mereka ahli kitab mengaku iman tapi sekaligus meruntuhkan keimanan dengan tidak mau berhukum pada

syariat Allah, malah berhukum pada hukum thaghtt. Maka dalam konteks thaghut di ayat ini adalah hukum syariat
thaghat yang dilakukan ahli kitab.
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Tafsir Al-Munir FT Al-‘Aqgidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016):
QAU b allanind S a3 Ol 5 S s J Al ae 311 G sae 3
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Yaz'amun adlah orang-orang yang menduga kebenaran dan batil. Tapi sering dipakai untuk kebohongan.
Saat itu ada seorang dukun yang menjadi hakim untuk yahudi yang sedang bertengkar. Lalu ada orang Islam juga
yang bertengkar dengan yahudi akhirnya dukun tersebut memutuskan hukum dengan hukum thaghtt yaitu
berbohong. Konteks thaghat dalam ayat ini adalah menentukan hukum yang bohong.

Dalam ayat ini terjadi persamaan dalam menafsirkan yaitu mengkontekskan thaghdt pada hukum. Dzhilal
mengatakan ada yahudi yang mengaku iman juga mengaku berhukum thaghat dan akhirnya berhukum thaghat
tersesbutlah yang meruntuhkan keimanannya, sebaliknya al-munir ada seorang dukun yang berhukum thaghat
untuk menentukan okebenaran pada orang-orang yang bertengkar tapi malah berbohong dengan hukum thaghat.

8. Q.S Al-Nisa Ayat 76
Tafsir F1 zhilal Al-Quran :
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ASlall sgd 5 (pe g AlY) g8 san g A L L) jic), AT o) gie ol a3 Y

- B w8 ) s - A e e - (S i giatl ¢ st Uall a5l 15 5
A Gl ae e (A5 ()l se iy - Bl L 3 ) e - 5 a8 ARl 5 - ) Ay

Orang beriman memerangi kaum musyrik dalm rangka pengimplementasian pada syariat Allah, sebaliknya
orang musyrik pengimplementasian pada manhaj thaghat. Mereka menegakkan nilai dan norma yang berpatokan
pada manhaj thaghlt membawa kesesatan. Maka konteks thaghut disini adalah pengimplementasian syariat
thaght yaitu norma thaghat yang membawa kesesatan.

Tafsir Al-Munir FT Al-‘Agidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj (bin Musthafa al-Zuhaili, 2016):
il s Bl onia gl o 8 all OV Al 3 Jllll e el Qi s o gind) juadll (Sl
adle ay V 5 slay sall y ci sl s Canial sdin 5 ca g jen imn JhlI

Kebenaran pada puncaknya pasti akan mengalahkan kebatilan sebab kebenaran satu kekuatan yang tidak
bisa dikalahkan.

Para pembelanya memiliki harapan dan ketangguhan yang tinggi. Tetapi berbeda dengan semangat batil
thaghat mereka sangat lemah dan penakut. Dalam konteks ayat ini thaghtt adalah kebatilan yang lemah seiring
dengan berjalannya waktu dan semakinkuatnya kebenaran. Perbedaan dengan zhilal, bahwa al-munir
mengkontekskan thaghat dengan kebatilan yang lemah, tetapi zhilal mengkontekskan nilai dan norma yang
membawa kesesatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan tsagafah al-mufassir dari keduanya maka akan melahirkan pandangan berbeda dari penafsiran
mengenai thaghdt. Salah satu contoh argument apologi dari kedua tafsir tersebut, contohnya mengenai surat Al-
bagarah 256 dalam hal persamaan mengenai penafsiran thaghdt, dalam ayat ini tidak ada persamaan yang ada
adalah perbedaan. Sayyid Quthb menafsirkan thaghdt sebagai kekuasaan sistem pemerintah, karena merujuk
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pada konteks agama sebelumnnya yang memaksa, sedangkan Wahbah thaghtt merupakan penghambaan pada
berhala, karena sudah jelas datangnya kebenaran. Surat Al-Bagarah 257 perbedaan penafsiran antara zhilal dan
al-munir terletak pada pandangan kedua penafsir, yang zhilal thaghat mengarah pada sistem aturan yang dilputi
syahwat dan hawa nafsu berlebihan, sedangkan wahbah konteks thaghltnya mengarah pada ketidakimanan
mereka pada Nabi yang dibantu oleh setan. Surat Al-Zumar 17 antara persamaan dalam zhilal dan al-munir sama-
sama menafsirkan thaghut sebagai penyembahan pada selain Allah, namun zhilal tidak menyebut bentuk
sesembahannya sedangkan al-munir yaitu arca dan berhala, tetapi konteks thaghdt disini sama saja tidak ada
perbedaan.
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